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ABSTRAK

Nur Prehatin Fitriah/148623021027. PERAN GURU AL-ISLAM DALAM
MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA SISWA
KELAS IV SD MUHAMMADIYAH MALAWILI.

Skripsi.Fakultas Agama Islam. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
November, 2023.

Tingkat sekolah dasar merupakan salah satu dari lembaga pendidikan yang rata-
rata muridnya masih belum termotivasi untuk membaca al-Qur’an, sehingga peran
guru serta lingkungan sekitar dalam memberikan motivasi membaca al-Qur’an
sangat diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk
kesulitan dan hambatan dalam membaca al-Qur’an, serta peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode lapangan. Objek
yang digunakan pada penelitian ini adalah SD Muhammadiyah Malawili dengan
jumlah subjek 44 orang yang merupakan siswa/siswi kelas IV tahun pelajaran
2023/2024. Metode pengambilan sampel dengan menggunakanpurposive
sampling yaitu teknik probability sampling jenis simple random sampling yang
mana pengambilan sampel tersebut dilakukan secara acak. Teknik analisis data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti
gunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis model Miles and
Huberman. Hasil dari penelitian ini yaitu peran guru al-Islam dalam mengatasi
kesulitan membaca al-Qur’an siswa adalah sebagai pembimbing, motivator serta
evaluator. Bentuk-bentuk kesulitan yang dialami siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah Malawili dalam membaca al-Qur’an adalah kesulitan dalam
mengucapkan huruf hijaiyah, kesulitan dalam menerapkan hukum bacaan mad
serta kesulitan melafalkan galgalahnya. Adapun faktor penghambat yang dialami
siswa dalam membaca al-Qur’an yaitu dari faktor lingkungan dan faktor dari
dalam diri siswa.

Kata kunci: Peran, Guru al- Islam, Kesulitan Membaca al-Qur’an



ABSTRACT

Nur Prehatin Fitriah/148623021027. THE ROLE OF AL-ISLAM TEACHERS
IN OVERCOMING DIFFICULTIES IN READING THE QUR'AN IN
CLASS IV STUDENTS OF MUHAMMADIYAH MALAWILI PRIMARY
SCHOOL.

Thesis. Faculty of Islamic Religion. Sorong Muhammadiyah University of
Education. November, 2023.

The elementary school level is one of the educational institutions where the
average student is still not motivated to read the al-Qur’an, so the role of teachers
and the surrounding environment in providing motivation to read the al-Qur’an is
very necessary. The aim of this research is to determine the forms of difficulties
and obstacles in reading the al-Qur’an, as well as the role of Islamic Religious
Education teachers in overcoming them. This research uses a descriptive
qualitative approach using field methods. The object used in this research was the
Muhammadiyah Elementary School in Malawili with a total of 44 subjects who
were class IV students for the 2023/2024 school year. The sampling method uses
purposive sampling, namely a simple random sampling type probability sampling
technique where sampling is carried out randomly. Data analysis techniques
include observation, interviews and documentation. The data analysis technique
that researchers used in this research was the Miles and Huberman model analysis.
The results of this research are that the role of al-Islam teachers in overcoming
students' difficulties in reading the al-Qur’an is as a guide, motivator and
evaluator. The forms of difficulties experienced by grade IV students of SD
Muhammadiyah Malawili in reading the Qur'an are difficulties in pronouncing
hijaiyah letters, difficulties in applying the law of mad reading, and difficulties in
reciting the galgalah. The inhibiting factors experienced by students in reading the
Qur'an are from environmental factors and factors from within the students.

Keywords: Role, Islamic Teacher, Difficulty Reading the Koran
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< Ba B Be

) Ta T Te
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z Ja J Je

e Ha H Ha (dengan titik di bawah)
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S Dal D De
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti luas adalah hidup, artinya bahwa pendidikan
adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua
tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan
setiap makhluk individu. Pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah
sekolah. Sistem itu berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai murid yaitu
siswa disekolah, atau peserta didik pada suatu universitas (lembaga
pendidikan formal) (Pristiwanti et al., 2022). Sehingga pada intinya,
pendidikan merupakan seluruh pengalaman belajar yang diperoleh baik dari
pendidikan sekolah formal ataupun dari seluruh pengalaman hidup manusia
selama hidup.

Dalam hal ini pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat(Rahman et
al., 2022). Jadi, pendidikan merupakan usaha yang direncanakan dalam
proses belajar mengajar agar peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan
dalam mengembangkan keahlian dan keterampilan dalam dirinya dan
masyarakat.

Al-Qur’an berulang kali menarangkan sangat berartinya pengetahuan.

Jadi tanpa adanya pengetahuan, tentu kehidupan manusia akan menjadi



2
sengsara. Al-Qur’an memperingatkan manusia untuk mencari ilmu
pengetahuan sebagaimana firman Allah Subkianahu wata ‘ala QS.at-Taubah /
9: 122, sebagai berikut:

s Bany Ra0Y .42 wos wpE o RS Y 2%y 7 2 g,«g et -
| sdasil dsila a3ie 4838 S G 583 V3l & 468 1500 & saa bl G L
O3 aelad agall | a5 13) agase | 5ol 5 ol

Terjemahnya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa betapa berartinya
pengetahuan untuk kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan,
manusia akan mengenali mana yang baik serta mana yang kurang baik, yang
benar serta yang salah, yang membawa khasiat serta yang membawa
mudhorot. Terlebih lagi al-Qur’an memposisikan manusia yang mempunyai
pengetahuan pada derajat yang tinggi.

Guru profesional senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitas
dan senantiasa untuk mengupdate kompetensi yang dimilikinya. Guru
merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran di sekolah yang
menentukan keberhasilan peserta didiknya (Wulandari, 2021). Dengan
demikian guru agama Islam bertanggung jawab penuh atas kemampuan
siswanya dalam hal membaca al-Qur’an dan memantau perkembangan anak
didiknya dalam membaca al-Qur’an.Orang tua sepatutnya mengajarkan al-
Qur’an kepada anak-anak sejak Kkecil.Ini untuk mengarahkan kepada

keyakinan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala adalah Tuhan mereka dan ini

adalah firman-firmanNya (Seftya & Ikhlas, 2022).
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Dalam proses pembelajaran Agama Islam, semua sumber ilmu
pengetahuan diambil dari dalil yang ada di dalam al-Qur’an dan Hadits. Al-
Qur’an begitu istimewa serta berarti sehingga banyak orang yang berlomba-
lomba untuk mempelajarinya.Akan tetapi, keahlian seseorang dalam
memahami serta membaca al-Qur’an itu berbeda-beda. Mempunyai semangat
dalam membaca al-Qur’an merupakan perihal penting, karena pada saat salat
kita wajib membaca ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an.Oleh sebab itu,
masalah membaca al-Qur’an sangat menarik bagi peneliti untuk
membahasnya.

Tingkat sekolah dasar merupakan salah satu dari lembaga pendidikan
yang rata-rata muridnya masih belum termotivasi untuk membaca al-Qur’an,
sehingga peran guru serta lingkungan sekitar dalam memberikan motivasi
membaca al-Qur’an sangat diperlukan. Pada saat sekarang ini tidak asing lagi
apabila mendengar para pendidik yang mengeluh tentang pengajaran baca
tulis al-Qur’an dalam perihal membaca dan menulis al-Qur’an khususnya di
sekolah. Salah satu sekolah tersebut merupakan Sekolah Dasar
Muhammadiyah Malawili khususnya di kelas IV, peneliti menemukan
permasalahan tentang kesulitan dalam membaca al-Qur’an, ada peserta didik
yang belum lancar dalam membaca al-Qur’an seperti sulit dalam pengucapan
huruf hijaiyah sesuai makharijul huruf, huruf sambung, ciri baca,
mempraktekkan hukum tajwid, membaca al-Qur’an masih terbata-bata serta
kurang pas dalam membaca panjang maupun pendeknya.

Pada hakekatnya kesulitan-kesulitan yang dialami tersebut, tentu

terdapat aspek yang menjadi penghambatnya. Dengan adanya permasalahan
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tersebut, yang sangat berperan membantu peserta didik dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik adalah guru yang bersangkutan
ada di dalamnya dan mengajarnya lebih memperhatikan peserta didik yang
masih lemah dalam membaca al-Qur’an.

Pada SD Muhammadiyah Malawili guru al-Islam mencakup semua
materi tentang ke-Islaman termasuk juga materi tentang bacaan al-Qur’an.
Sehingga guru al-Islam sangat berperan dalam menyikapi masalah bacaan al-
Qur’an pada peserta didik di SD Muhammadiyah Malawili. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul: “PERAN GURU AL-ISLAM DALAM
MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA SISWA
KELAS IV SD MUHAMMADIYAH MALAWILI”

. Fokus Penelitian

Penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan semula, maka perlu
difokuskan bagaimana peran guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah Malawili.Alasan peneliti mengambil kelas IV adalah karena
kelas tersebut merupakan tingkat pertama pada kategori kelas tinggi di
Sekolah Dasar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas

IV di SD Muhammadiyah Malawili?
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2. Apa yang menjadi penghambat siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Malawili dalam membaca al-Qur’an?
3. Bagaimana peran guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Malawili?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk kesulitan membaca al-
Qur’an pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Malawili.
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi penghambat siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili dalam membaca al-Qur’an.
3. Untuk mengetahui peran guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an padasiswa kelas IV di SD Muhammadiyah Malawili.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan serta rujukan
pada penelitian-penelitian berikutnya yang berhubungan dengan peran
guru al-1slam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran pada peserta
didik.
2. Manfaat Praktis
Pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
praktis yaitu sebagai berikut:
a. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
untuk para praktisi ataupun tenaga kependidikan dalam

menyelenggarakan pengolahan sekolah khususnya bagi: Guru bidang
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studi al-Islam dapat menjadikan pembelajaran ini  dalam
menyempurnakan, dan mengerti bacaan al-Qur’an.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan input
atau sumbungan pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam pembelajaran al-Islam di SD Muhammadiyah
Maliwili.

Bagi siswa, dapat memberikan dorongan ataupun motivasi dalam
belajar, memberikan serta menunjukkan pembacaan al-Qur’an yang
baik, pada tiap tugas-tugasnya dan dapat memberikan bekal untuk bisa
bekerja sama dengan orang lain dalam konteks membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Manfaat bagi peneliti,mampu menambah wawasan serta pengalaman
langsung tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an pada peserta didik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Peran

Menurut Cahyani yang mengutip pendapat Soerjono Soekanto,
bahwa peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya, maka ia menjalankan
suatu peranan. Peran ialah suatu kegiatan yang dilaksanakan sebab adanya
suatu kewajiban maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan
dengan keadaan dan kenyataan. Jadi peran adalah perilaku yang
diinginkan oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan
kedudukannya dalam suatu sistem (Cahyani & Dewi, 2021).

Peran merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan karena
adanya sebuah keharusan maupun tuntutan dalam profesi atau berkaitan
dengan keadaan dan kenyataan (Mitra et al., 2021).Jadi peran adalah
sikap yang diharapkan oleh orang lain tehadap seseorang yang
berdasarkan perannya pada suatu sistem.

2. Gurual-Islam

Guru merupakan memegang peranan utama dalam proses belajar
mengajar (Sanjani, 2020). Menurut KBBI, guru adalah orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar (Sugono,
2008). Sedangkan menurut UU no. 14 tahun 2005 yang dikutip oleh
Arianti, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Arianti,
2019). Guru merupakan salah satu komponen penting pada proses
pembelajaran di sekolah. Kunci utama kesuksesan sekolah dalam
tercapainya tujuan pembelajaran ada di tangan seorang guru (Mitra et al.,
2021).

Tugas guru selain dari membagikan ilmu pengetahuan juga
memberikan pembelajaran dalam bidang moral pada peserta didik
sebagaimana yang disebutkan dalam undang-undang diatas. Masyarakat
akan melihat bagaimana perilaku dan perbuatan guru sehari-hari, apakah
ada yang layak untuk diteladani atau tidak, apakah bisa dijadikan panutan
atau tidak. Dan bagaimana guru meningkatkan pelayanannya,
memberikan dorongan serta arahan pada peserta didiknya, serta
bagaimana cara guru berpakaian, berbicara, dan bergaul dengan siswanya,
ataupun teman-temannya dalam kehidupan bermasyarakat, kerap menjadi
sorotan masyarakat luas. Jadi, guru merupakan orang yang pekerjaannya
mengajar atau seseorang yang memberikan ilmu kepada peserta didik di
sekolah maupun ditempat lain.

Sudjana menyebutkanperan guru, yang meliputi: 1) Pendidik, 2)
pelatih, dan 3) administrasi. Peranutama pada profesi mengajar adalah
tiga yang diuraikan di atas. Dimana guru lebih menekankan pada
perencanaan dan pelaksanaan pengajaran.Sebagai panduan, guru
membuat tugas lebih sulit dan membantu siswa menemukan solusi untuk

masalah. Namun demikian, peran guru sebagai administrator kelas pada
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dasarnya berfungsi sebagai penghubung antara pengajaran dan praktik
secara umum (Istigomah, 2022).

Peran guru ialah segala sikap ataupun tindakan guna mentransfer
ilmu pengetahuan serta wawasannya pada orang lain atau peserta didik.
Jika membahas peran, akan terdapat 2 perihal yang menempel, yakni hak
serta kewajiban. Keduanya akan berjalan secara beriringan serta tidak
dapat dipisahkan satu sama lain.

Pendidikan adalah gerbang menuju kehidupan yang lebih baik
dengan memperjuangkan hal-hal terkecil hingga hal-hal terbesar yang
normalnya akan dilewati oleh setiap manusia (Fitriah & Mirianda, 2019).
Pendidikan merupakan suatu proses bimbingan yang dilakukan secara
sadar dan terencana dalam mencapai tujuan tertentu. Pendidikan bertujuan
sebagai rumusan pengetahuan dan kemampuan serta sikap yang harus
dimiliki peserta didik setelah selesainya suatu pelajaran di sekolah, karena
fungsinya untuk mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi
suatu aktivitas. Sebab, tujuan pendidikan itu identik dengan tujuan hidup
manusia.

Agama itu sendiri merupakan sebuah keyakinan, yang dianut oleh
segenap manusia di muka bumi ini, dan dijadikan sebagai pedoman dalam
menjalani berbagai aktivitas, serta sebagai pengarah/suluh dalam
menjalankan kehidupan yang penuh dengan kompleksitas.Agama adalah
pegangan hidup yang telah di bawa oleh seseorang sejak berada dalam
dalam kandungan seorang ibu, sejak itu pula sudah ditanamkan nilai-nilai

ajaran agama, melalui doa-doa calon ibu(Gepu, 2021).
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Islam menurut bahasa berasal dari kata “Aslama” yang berarti
tunduk, patuh dan berpasrah diri. Islam adalah agama wahyu
yangditurunkan Allah Subhanahu wata’ala kepada Rasul-rasul-Nya untuk
disampaikan kepada umat manusia (Supriatna, 2019). Islam berarti
kepasrahan, ketundukan atau kepatuhan kepada Allah Subhanahu
wata’ala.Jadi, agama Islam adalah agama yang di turunkan oleh Allah
Subhanahu wata’alakepada Rasulullah melalui malaikat Jibril dan
diajarkan kepada seluruh umat manusia yang dijadikan pedoman dalam
menjalani kehidupan.

Guru pendidikan agama Islam dalam kapita selekta pendidikan
agama Islam adalah yang menggunakan rujukan hasil. Konferensi
internasional tentang pengertian guru pendidikan agama Islam adalah
sebagai murabbi, muallim dan muaddib(Emilda, 2022). Guru agama Islam
dalam literatur pendidikan islam, seorang guru biasa disebut dengan
ustadz, mu'alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu'addib, yang
artinya orang memberikan ilmu dengan tujuan mendidik dan membina
akhlak anak didik. Sehingga mereka menjadi orang-orang yang memiliki
kepribadian yang baik.Menurut Dino Azimi yang mengutip
Muhaimindalam bukunya strategi belajar mengajar menjelaskan bahwa
guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab atas
pendidikan anak didik, baik secara individu maupun klasikal. Baik di
sekolah maupun di luar sekolah (Azimi, 2022).

Disisi lain, guru merupakan seorang pendidik yang bertanggung

jawab atas pendidikan anak setelah orang tuanya. Sebab guru pada
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dasarnya yaitu meneruskan serta meningkatkan pendidikan anak.
Sehingga tugas guru selaku profesi yakni mendidik, mengajar, serta
melatih. Mendidik berarti melanjutkan serta meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Seorang guru Pendidikan Agama Islam
sebagai contoh teladan untuk peserta didiknya, yang wajib mempunyai
kepribadian yang luhur. Guru pendidikan agama Islam mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam serta memiliki tugas yang sangat besar, untuk
itu dibutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, guru bidang studi yang
lain, guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri dan para peserta didik di
sekolah serta orang tua peserta didik.

Adapun pelajaran/bidang studi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
(AIK) merupakan salah satu pelajaran/bidang studi yang wajib diberikan
kepada siswa di seluruh lembaga pendidikan Muhammadiyah (Baidarus et
al., 2020). Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang disingkat dengan AIK
dalam arti luas adalah keseluruhan ajaran Islam yang meliputi agidah,
akhlak, ibadah dan muamalat duniawiyah yang bersumber Al Qur’an dan
Sunnah Nabi Muhammad sebagaimana dipahami dan diimplementasikan
oleh Muhammadiyah dalam gerakannya. Sehingga guru al Islam
merupakan guru yang mengajar pelajaran al-Islam yang mana di dalam
pelajaran tersebut mencangkup seluruh pelajaran tentang keislaman
seperti aqidah, figih, bacaan Qur’an dan sebagainya yang bersumber dari

al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam.
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3. Hakikat Membaca al-Qur’an

Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah dua cara
paling umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari
membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita fiksi
atau humor. Membaca merupakan kegiatan menerima akan tetapi, untuk
mendapatkan pemahaman yang baik dan menyeluruh, kita tidak
melakukannya dengan berpasrah diri (Patiung, 2016). Membaca
merupakan suatu proses aktivitas mencocokkan huruf ataupun melafalkan
lambang-lambang bahasa tulis. Dengan membaca, seseorang secara tidak
langsung telah mengumpulkan kata demi kata dalam mengaitkan iktikad
serta arah bacaannya yang akhirnya pembaca bisa merumuskan suatu
perihal dengan nalar yang dia miliki.

Al-Quranmenurut pendapat yang paling kuat seperti yang
dikemukakan Dr. Subhi Al Salih berarti "bacaan”, asal kata gara’a. Kata
al-Quran itu berbentuk masdar dengan arti isim maf’ul yaitu magru’.
Berbicara tentang pengertian al-Quran, apakah itu dipandang dari sudut
bahasa maupun istilah. Banyak para ulama berbeda pandangan dalam
mendefinisikannya. Qara’a mempunyai arti  mengumpulkan dan
menghimpun, dan gira ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata
satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang terusun rapi. Quran pada

mulanya seperti gira’ah, yaitu masdar (infinitive) dari kata gara’a,
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gira’atan, qur’anan, Sebagaimana firman Allah QS. al-Qiyamah/75 : 17-

18, sebagai berikut:

o -~

¢18y0 8 @m SHEE 1317y 43758 5 Aaea Lle )
Terjemahnya:

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya

(dalam dadamu) dan (membuat mupandai) membacanya, Apabila

Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.

Adapun pengertian al-Quran menurut istilah yang telah disepakati

oleh para ulama adalah “Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang
diturunkan kepada para nabi dan rasul (Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam) dengan perantaraan malaikat Jibril ‘Alaihi Salam,
yang tertulis pada mashahif, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,
yang membacanya dinilai sebagai ibadah yang di awali dengan surat al-
Fatihah dan di tutup dengan surat an-Naas”(F. Purba, 2016).

Al-Qur’an senantiasa memberikan kepada manusia petunjuk
sesuai dengan fitrahnya sebagai makhluk yang dapat dididik dan
mendidik. Dengan al-Qur’an, manusia dapat mengetahui hakikat dirinya
dan tujuan penciptaannya di dunia ini(Tang, 2023).Jadi, definisi al-Qur’an
ialah perkataan Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melalui perantara malaikat Jibril yang di
awali dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan surat an-Naas.

Membaca al-Qur’an adalah salah satu ibadah yang dilakukan
dengan cara melihat, memahami, melisankan, dan menginterpretasikan
sebuah Kitab yang mengandung perkataan Allah Subhanahu wa Ta’ala,

supaya dapat memperbaiki akhlak serta meningkatkan keimanan bagi

orang yang membacanya (Fathan, 2019).
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Bagi umat Islam, membaca al-Qur’an merupakan suatu
ibadah.Oleh sebab itu, kemampuan membaca al-qur’an dimulai sejak
masa anak-anak sehingga ketika telah beranjak dewasa mereka dapat
membaca al-Qur’an dengan fasih serta dapat memahami isi kandungan al-
Qur’an dengan baik dan benar. Membaca dan mempelajari al-Qur’an
adalah wajib, sebagaimana firman Allah QS.al-Alaq /96 : 1-5tentang
perintah membaca al-Qur’an,sebagai berikut:

18 23 Gl Be Gyl GIA g1y G i) &5 a8
5 fs & Lo LY ple gy ol e 3o 23831 25
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan mu yang menciptakan.Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan tuhan
mulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”

Membaca al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca huruf-hurufnya
ataupun menghafal ayat-ayatnya serta surat-suratnya saja.Akan tetapi
hakikat membacanya yaitu dengan membaca, menguasai serta
mengamalkan.

. Adab Membaca al-Qur’an

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata adab, didefinisikan
sebagai: kesopanan, kehalusan dan kebaikan budi pekerti, dan akhlak.
Sedangkan beradab menurut Adian Husaini dalam bukunya yang berjudul
Filsafat IImu (Perspektif Barat dan Islam) tahun 2013 diartikan sebagai
sopan, baik, budi bahasa, dan telah maju tingkat lahir dan batinnya. Selain
itu menurut Akhmad Halim adab juga merupakan salah satu istilah yang

identik dengan pendidikan Akhlak, bahkan Ibn Qayyim berpendapat

bahwa adab adalah inti dari akhlak, karena di dalamnya mencakup semua
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kebaikan(Misniaty, 2020).Jadi, adab mempunyai makna segala wujud
perilaku, sikap ataupun tata cara hidup yang mencerminkan nilai
kebaikan, sopan santun, kelembutan, budi pekerti ataupun akhlak.

Adab membaca al-Quran adalah norma, tata cara, budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat yang sesuai dengannilai-nilaiagama
Islam dalam berinteraksi dengan kalam Allah agar dapat mengetahui dan
mendekatkan diri dengan Allah. Hal ini untuk mengetahui siapa Allah,
harus memahami dulu ciptaan-Nya(Hasnah & Muliati, 2022)

Dalam membaca al-Qur’an sudah tentu ada adabnya, karena yang
dibaca adalah firman Allah bukan koran, bukan juga perkataan makhluk.
Berikut ini beberapa adab ketika membaca al-Qur’an menurut imam
Nawawi dalam Kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an yang dikutib
oleh Ismail dan Hamid(Ismail & Hamid, 2020) :

a. lkhlas
Waijib bagi orang yang membaca al-Quran untuk ikhlas, memelihara
etika ketika berhadapan dengannya, hendaknya ia menghadirkan
perasaan dalam dirinya bahwa ia tengah bermunajat pada Allah, dan
membaca seakan-akan ia melihat keberadaan Allah Ta’ala, jika ia
tidak bisa melihatnya maka sesungguhnya Allah melihatnya.

b. Dalam Kondisi Suci
Sebaiknya orang yang hendak membaca al-Quran berada dalam
kondisi suci dan boleh jika ia dalam keadaan berhadas berdasarkan
kesepakatan kaum muslimin, hadist mengenai hal ini banyak dan

sudah masyhur. Imam Haramain berkata: “tidak dikatakan bahwa ia
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melakukan suatu hal yang makruh akan tetapi ia meninggalkan
sesuatu yang lebih afdhal. Jika ia tidak menemukan air maka
hendaknya ia bertayamum, untuk wanita yang biasa istihadhah ia
dihukumi sebagaimana orang yang berhadas”. Jika orang yang haid
atau junub tidak mendapati air untuk bersuci maka hendaknya
bertayamum dan setelah itu boleh baginya mengerjakan sholat,
membaca al-Quran, dan melakukan ibadah lainnya. Jika berhadas
maka haram baginya shalat tetapi tidak untuk membaca al-Quran dan
duduk di masjid, yang merupakan hal-hal yang tidak diharamkan bagi
orang yang berhadas sebagaimana yang tidak diharamkan bagi
keduanya jika telah mandi janabat kemudian berhadas.

Tempat yang bersih

Hendaknya membaca al-Quran di tempat yang bersih dan nyaman.
Mayoritas ulama lebih suka kalau tempatnya di masjid karena bersih
secara global, tempat yang mulia, serta tempat untuk melakukan
keutamaan lainnya, seperti iktikaf. Maka hendaknya setiap yang
duduk di dalam masjid meniatkan iktikaf baik duduknya dalam waktu
lama ataupun sebentar bahkan hendaknya ia meniatkan hal tersebut
sejak pertama kali masuk masjid. Inilah adab yang seharusnya
diperhatikan, diberitahukan kepada anak-anak dan orang awam,
karena ini termasuk hal yang terlupakan.

Memulai Qira’ah dengan Ta awudz

Ketika ingin membaca al-Quran disyariatkan untuk berta’awudz.

Ta’awudz hukumnya sunnah bukan wajib. Sunnah bagi setiap orang
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yang membaca al-Quran baik saat shalat maupun di luar
shalat.Sunnah pula membacanya di setiap rakaat shalat berdasarkan
pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat para ulama.
Membaca dengan tartil
Hendaknya membaca al-Quran dengan tartil. Dan para ulama sepakat
akan dianjurkannya hal itu. Sebagaimana Allah Subhanahu waT7a ala

berfirman dalam QS. al-Muzammil/73 :4, yaitu sebagai berikut:

¢ydksss Sl .

Terjemahnya:
“Bacalah al-Quran itu dengan tartil”

Menghormati al-Quran
Termasuk perkara yang perlu diperhatikan dan sangat ditekankan
adalah penghormatan terhadap al-Quran, yaitu dengan menghindari
perkara yang sering disepelekan oleh sebagian orang yang lalai dan
para gari’ yang membaca al-Quran secara bersama-sama. Di antara
penghormatan terhadap al-Quran, yaitu menghindari tertawa, bersorak
sorai, dan berbincang-bincang di sela-sela giraah kecuali perkataan

yang sangat mendesak. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa

Ta’ala QS. al-A’raf/7: 204, sebagai berikut:

$2043 090555 RIAT 1 9uaily & 1gaaiiold HT3a)1 16,8 1313
Terjemahnya:
“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah, dan
diamlah,agar kamu mendapat rahmat”
. Tidak boleh membaca al-Quran dengan bahasa selain Arab

Tidak boleh membaca Al-Quran dengan menggunakan bahasa selain

bahasa Arab, baik ia pandai berbahasa Arab ataupun tidak, di dalam
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salat ataupun di luar salat. Jika ia melakukan hal ini dalam salat maka
tidak sah salatnya. Ini pendapat madzhab Imam Syafi’i juga Imam
Malik, Ahmad, Daud, dan Abu Bakar bin Mundzir. Adapun Abu
Hanifah berpendapat, “Hal itu diperbolehkan dan shalatnya sah.” Abu
Yusuf dan Muhammad berpendapat: “Boleh, bagi orang yang tidak
bisa berbahasa Arab dengan baik dan tidak boleh bagi yang bisa
berbahasa Arab dengan baik.” (Ismail & Hamid, 2020)

Dalam membaca al-Qur’an hendaknya dengan perasaan yang
ikhlas. Dengan adab yang baik, maka seseorang itu akan menjadi manusia
yang bertagwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’alaserta kebaikannya
akan nampakpada setiap tindakan yang dilakukannya. Sebaiknya adab
yang baik ditanamkan pada diri anak-anak sedini mungkin agar kelak bisa
menjadi generasi yang beriman dan berakhlak mulia.

Bentuk-bentuk Kesulitan dalam Membacaal-Qur’an

Kesulitan membaca al-Qur’an dapat diartikan sebagai perihal atau
keadaan susah untuk dikerjakan dalam membaca al-Qur’an yaitu susah
dalam mengucapkan huruf hijaiyyah sesuai makhrajnya, huruf sambung,
tanda baca, mempraktekkan hukum bacaan tajwid, membaca al-Qur’an
masih terbata-bata, dan kurang tepat pada panjang atau pendek dalam
membaca al-Qur’an (Astuti & Nugraheni, 2021). Diantara kesulitan-
kesulitan yang kerap kali dialami yakni kesulitan dalam mengucapkan
huruf sesuai makhraj, ada yang mengalami kesulitan membaca yang
menyambungkan satu huruf ke huruf yang lainnya, dan juga kesulitan

pada saat membaca al-Qur’an sesuai tajwid.
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6. Peran Guru dalam Mengajarkan Al-Qur’an

Guru memiliki peran terhadap mutu pendidikan yang didapat oleh
seseorang, sebab tenaga pengajar percaya memiliki keahlian yang unggul
dalam menyampaikan pelajaran. Seperti penguasaan materi, keteladanan,
perilaku dalam mencintai profesinya serta bidang perilaku seperti
keterampilan mengajar, memperhitungkan hasil belajar dan lain
sebagainya akan menghasilkan mutu pengajaran yang baik.

Peran guru berkaitan dengan bagaimana seorang guru mampu
memahami dan menentukan batasan-batasan yang harus dilakukan oleh
seorang peserta didik dalam mengorganisasikan materi, berinteraksi, dan
melakukan proses-proses pembelajaran (Assel, 2022). Selain itu, Guru
merupakan sosok yang bisa membentuk jiwa serta sifat siswa. Guru
memiliki kekuasaan guna membentuk serta membangun karakter siswa
menjadi orang yang bermanfaat untuk agama, nusa dan bangsa.

Demikian pula seorang guru Pendidikan Agama Islam, memiliki
peran yang sangat menentukan dalam mengantarkan peserta didiknya
menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah Subhanahuwa ta’ala.
Dalam hal membaca al-Qur’an tentu guru Pendidikan Agama Islam
sangat bertanggung jawab meskipun harus bekerja sama dengan pihak-
pihak lain yang terkait. Masyarakat muslim khususnya orang tua, guru
disekolah dan para ulama perlu khawatir terhadap anak-anak yang kurang
mampu dalam membaca al-Qur’an yang akan menjadi penerus bangsa.
Dapat diketahui bahwa setiap muslim mempunyai tanggung jawab untuk

mengajarkan dan mengamalkan al-Qur’an sebagai petunjuk seluruh umat
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islam didunia. Apalagi dalam keadaan zaman modern dan perkembangan
teknologi yang sangat pesat seperti sekarang. Oleh karena itu seorang
muslim khususnya yang sebagai orangtua untuk sedini mungkin mendidik
dan membiasakan anak untuk belajar membaca al-Qur’an (Azzuhro et al.,
2022).

Terdapat banyak cara yang ditempuh dalam proses pendidikan dan
pengajaran, namun hal yang sudah terbukti secara empiris paling baik
dalam proses pengajaran dan penjabarannya dalam kehidupan nyata, yaitu
adanya guru, suri tauladan atau panutan. Oleh karena itu, jika seorang
guru ingin berperan dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta
didiknya terhadap al-Qur’an. Dan seorang guru hendaknya menjadi
teladan pertama bagi mereka (Nardawati, 2021). Seorang guru harus
memiliki teknik yang harus dikuasai dalam proses belajar mengajar, yaitu
dengan menyiapkan bahan pelajaran kepada peserta didik agar pelajaran
tersebut dapat dipahami dengan baik.

Perlu dingat bahwa seorang pendidik/guru yang memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada siswanya, tidak mungkin dapat
menanamkan pendidikan dengan sekali jadi, akan tetapi dapat
melakukanya sedikit demi sedikit sampai akhirnya tertanam dalam hati
terdidik secara sempurna. Apalagi untuk menanamkan kemampuan
membaca al-Quran kepada anak hendaknya dilakukan sejak anak masih
kecil ketika anak masih dalam pendidikan keluarga/orang tua sebagai

pendidik yang pertama dan utama, karena kemungkinan keberhasilan
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pendidikan dirumah akan sangat menunjang pendidikan/prestasi anak di

sekolahnya (Nardawati, 2021).

B. Penelitian Terdahulu
Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang membahas tentang peran guru agama Islam dan relevan
dengan yang peneliti teliti. Adapun penelitian terdahulu tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Jurnal yang disusun oleh Widi Astuti dan Ratri Nugraheni tahun 2021
dengan judul “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-
Quran”. Hasil dari penelitian ini adalah peran guru al-Qur’an dalam
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an siswa SD IT Bina Insan Kamil
terdiri dari peran guru al-Qur’an sebagai pendidik, peran guru al-Qur’an
sebagai pengajar, peran guru al-Qur’an sebagai pembimbing dan peran
guru al-Qur’an sebagai evaluator. Beberapa faktor pendukung dalam
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an siswa Sekolah Dasar Islam
Terpadu Bina Insan Kamil diantaranya metode yang digunakan jelas yaitu
metode ummi, sarana dan prasarana yang memadai, jumlah guru al-
Qur’an yang cukup, adanya koordinasi bersama guru al-Qur’an, dan
adanya bimbingan belajar. Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya
adalah kurangnya kerjasama orangtua saat belajar di rumah, siswa kurang
tertib dalam mengikuti bimbingan belajar, program supervisi tertunda,
beberapa siswa kurang latihan dalam membaca al-Qur’an ketika di rumabh,
adab beberapa siswa yang kurang baik, dan manajemen kepegawaian

belum maksimal. Persamaan penelitian Annisya Mulia dengan peneliti
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adalah sama-sama membahas tentang permasalahan membaca al-Qur’an
pada tingkat Sekolah Dasar (SD). Sedangkan perbedaannya yaitu pada
lokasi penelitiannya, penelitian ini bertempat di SD IT Bina Insan Kamil
sedangkan peneliti sendiri di SD Muhammadiyah Malawili. Dan
penelitian ini lebih kepada guru Qur’an sedangkan peneliti lebih kepada
guru al-Islam.

. Jurnal yang disusun oleh Nardawati tahun 2021 dengan judul, “Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa
Membaca Al-Qur’an di SDN 119/X Rantau Indah”. Dari hasil
penelitian, Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kesulitan membaca al-Quran pada peserta didik dirasa para guru sudah
optimal. Dengan banyaknya usaha yang telah dilakukan seharusnya
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Quran semakin baik. Tapi
yang namannya belajar itu terjadi dua arah. Antara yang belajar dan yang
memberi ilmu. Jika yang aktif salah satu pihak, maka pembelajaran yang
dialakukan tidak akan optimal. Gurusudah melakukan banyak usaha untuk
membantu para peserta didiknya yang masih mengalami kesulian dalam
membaca al-Quran tapi sebagian dari peserta didikbelum ada minat untuk
belajar. Mereka mengetahui bahwa kemampuan membaca mereka masih
kurang tapi kemauan mereka untuk belajar inilah yang belum ada. Sampai
sekarang para guru Pendidikan Agama Islam di SDN 119/X Rantau Indah
masih tetap berusaha untuk menumbuh kembangkan minat peserta didik
untuk belajar membaca al-Quran. Dalam mengatasi kesulitan siswa

membaca al-Quran ada beberapa faktor pendukung dan penghambat.
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Faktor pendukung diantaranya adalah tersedianya sarana pembelajaran
dan adanya teman sebaya yang lebih pandai. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah kurangnya bimbingan dan perhatian dari orang tua
serta pengaruh dari lingkungan tempat tinggal siswa. Persamaan
penelitian yang diteliti oleh Nardawatidengan penelitian ini adalah dari
jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif dan sama-sama membahas
tentang kesulitan membaca al-Qur’an pada tingkat Sekolah Dasar (SD).
Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian, pada penelitian
Nardawati yaitu di SDN 119/X Rantau Indahsedangkan peneliti sendiri di
SD Muhammadiyah Malawili, serta pada penelitian Nardawatilebih
kepada peran guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan peneliti sendiri
lebih kepada guru al-lIslam dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’anpada siswa.
. Jurnal yang disusun oleh Haerudin, Ainur Alam Budi Utomo, dan Siti
Masruroh tahun 2022 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Siswa
Kelas 5 SD IT Al Irsyadiyah Karawang.Dari hasil penelitian, kesulitan
siswa dalam belajar membaca al-Qur'an disebabkan oleh kurangnya
media pembelajaran yang mendukung, kurangnya jam pelajaran,
kurangnya bimbingan, dan motivasi dari orang tua, keluarga di rumah,
dan guru di sekolah. Oleh karena itu, upaya yang harus dilakukan dalam
keadaan ini adalah memberikan arahan dan bantuan kepada mereka dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran membaca al-Qur'an.

Persamaannya dengan peneliti yaitu merupakan penelitian kualitatif



24
dalam permasalahan membaca al-Qur’an. Adapun perbedaannya yaitu
pada lokasi penelitian, penelitian ini bertempat di SD IT Al Irsyadiyah
Karawang sedangkan peneliti sendiri bertempat di SD Muhammadiyah
Malawili. Dan pada penelitian ini menggunakan istilah upaya guru
Pendidikan Agama Islam sedangkan peneliti menggunakan istilah peran
guru Pendidikan al-Islam. Penelitian ini mengambil sampel kelas V
sedangkan peneliti sendiri mengambil sampel kelas IV.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan
antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan
pustaka (M. A. Purba et al., 2021). Adapun kerangka berpikiryaitu sebagai

berikut:

Peserta Didik S Kesulitan membaca al-Qur’an

\4

o Kesulitan dalam menyebutkan
huruf hijaiyah

Peran Guru al-Islam <«—| * Kesulitan dalam menerapkan

hukum bacaan Mad

v o Kesulitan melafalkan Qalgalah

e Sebagai Pembimbing
o Sebagai Motivator
o Sebagai Evaluator

\Z

Lancar membaca
al-Qur’an

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterampilan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar adalah
keterampilan yang penting khususnya pada fase awal bagi anak-anak,

terutama untuk memperdalam ilmu agama lainnya seperti membaca do’a
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sehari-hari, salat, dan sebagainya agar peserta didik menjadi manusia yang

lebih bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan metode lapangan. Dikatakan deksriptif
kualitatif karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, memaparkan data
yang akurat. Dimana peneliti akan melaporkan hasil penelitian yang
bersumber pada laporan pandangan data serta analisa data yang didapatkan di
lapangan, setelah itu dideskripsikan dalam laporan penelitian secara rinci.
Sebagaimana dijelaskan Strauss dan Corbin dalam buku V. Wiratna
Sujarweni, mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran) (Sujarweni, 2014). Dengan metode penelitian ini,
peneliti dapat memperoleh gambaran terhadap fenomena yang akan diteliti.
Data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan melalui wawancara
secara langsung dan juga observasi di lapangan, analisis data menggunakan
metode deduktif analisis yang mengolaborasikan data baik data hasil
wawancara dan data hasil observasi.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan September sampai bulan
Oktober 2023. Lokasi penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah
Malawili yang beralamat di jalan Petrogas Kelurahan Malawili Distrik Aimas

Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat Daya.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Ajeng, yang mengutip pendapat Sugiyono, populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ajeng,
2021). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili
2. Kepala sekolah SD Muhammadiyah Malawili
3. Guru al-Islam SD Muhammadiyah Malawili
4. Wali Kelas 1V SD Muhammadiyah Malawili
2. Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel kelas IV yang
berjumlah 10 siswa dan guru al-Islam.Adapun teknik sampel yang
digunakan peneliti yaitu teknik probability sampling jenis simple random
sampling.Menurut Hanifah yang mengutip pendapat Sugiyono,simple
random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi
pengambilan sampel tersebut dilakukan secara acak tanpa melihat strata
pada populasi tersebut (Halifah et al., 2023).
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, teknik pengumpulan data yang dilakukan

peneliti yaitu berupa:
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1. Observasi

Menurut Hasanah yang mengutip pendapat Morris, observasi
yaitu sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-
instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain. Lebih
lanjut dikatakan bahwasanya observasi merupakan kumpulan kesan
tentang dunia sekitar berdasarkan seluruh kemampuan daya tangkap
pancaindera manusia (Hasanah, 2017). Jadi, observasi biasajuga disebut
dengan pengamatan. Dan observasi ini biasa digunakan untuk mencari
tahu suatu hal pada sebuah fenomena. Observasi pada umumnya
dilakukan dengan meninjau, mengawasi serta mengamati suatu obyek,
sampai menemukan informasi yang sifatnya valid.Dan pada kegiatan
awal penelitian ini menggunakan observasi partisifatif ialah mengamati
guru al Islam dalam perannya mengatasi kesulitan siswa dalam membaca
al-Qur’an. Selain itu, ada juga beberapa aspek yang diamati yaitu :
1. Lokasi sekolah
2. Lingkungan Sekolah
3. Ruang Pembelajaran
4. Metode pembelajaran
5. Siapa saja yang berperan dalam proses belajar mengajar.

2. Wawancara

Menurut Hasanah yang mengutip pendapat Johnson &
Christensen bahwa wawancara merupakan metode pengumpul data atau
alat pengumpul data yang menunjukkan peneliti sebagai pewawancara

dan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada partisipan sebagai subjek
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yang diwawancarai (Hasanah, 2017). Dan pada penelitian ini peneliti
akan mewawancarai siswa serta guru al Islam untuk mengetahui tentang
kesulitan siswa dalam membaca al-Qur’an.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
(Sitti Nuralan, 2022). Dokumentasi digunakan untuk mencari data
mengenai suatu hal dengan bentuk tertulis, seperti profil sekolah, guru,
siswa, serta hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
Instrumen Penelitian
Instrument penelitian yaitu semua alat dan bahan yang digunakan
dalam mengumpulkan data penelitian. Dan bentuknya dapat berupa
kuesioner, wawancara, dan lain sebagainya. Jenis instrument pada penelitian
ini yaitu panduan observasi, panduan wawancara, serta dokumen.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara menemukan dan mengolah data secara baik
(sistematis) baik catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya agar dapat
meningkat pengetahuan peneliti masalah kajian yang diteliti dan
penyajiannya sebagai temuan berikutnya (Ahmad & Muslimah, 2021).
Teknik analisis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan analisis model Miles and Huberman, sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Dalam hal ini peneliti akan merangkum dan mengklasifikasi data yang

telah peneliti miliki diantaranya berupa hasil observasi, hasil wawancara
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dan dokumentasi kemudian mengambil point-point penting dari hal-hal
tersebut.

2. Data Display (Penyajian Data)
Tujuan dari penyajian data ini adalah agar peneliti dapat memahami
tentang apa yang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya yang
akan dilakukan. Peneliti akan mendeskripsikan data-data tersebut dalam
bentuk narasi.
3. Verification (Penarikan Kesimpulan)
Peneliti akan menarik kesimpulan dari data-data penting dalam penelitian
ini dan di deskripsikan dengan bahasa yang mudah dipahami pembaca
dan tidak berbelit-belit.
G. Teknik Keabsahan Data
Pada penelitian ini, teknik keabsahan data menggunakan uji
kredibilitas. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel
apabilaadanya persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Mekarisce, 2020). Perihal
ini bertujuan agar informasi yang sudah dikumpulkan menjadi valid serta
kredibel. Teknik yang digunakan peneliti dalam uji keabsahan data adalah
triangulasi. Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang
mensintesa data dari berbagai sumber (Susanto et al., 2023). Dengan
memakai triangulasi, informasi yang didapatakan lebih konsisten, tuntas, serta

pasti.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat dan Profil SD Muhammadiyah Malawili

Berdiri pada tanggal 17 September 2013 di Distrik Aimas
Kabupaten Sorong.Pada awal berdiri, SD Muhammadiyah Malawili
melakukan kegiatan belajar mengajar yang bertempat di lahan Masjid
Baiturrahman jl. Sawo Kelurahan Malawili Distrik Aimas yang
dikarenakan belum adanya bangunan sekolah sehingga masih menumpang
di lahan masjid tersebut.

Kepala sekolah pada saat itu adalah IbuZahrotul Fitriyyah, S.Pd.
Kemudian pada tahun 2016 yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak
Paino, S.Pd.SD. dan pada tahun itu juga SD Muhammadiyah Malawili
berpindah tempat di jl. Petrogas Kelurahan Malawili Distrik Aimas
Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat Daya. Pada awal dibuka, untuk
kelas 1 SD Muhammadiyah Malawili hanya memiliki 13 siswa kelas I,
dan perkembangan sekarang sudah pesatsudah 237 siswa yang setiap
kelasnya sekitar 20 sampai 40 siswa.

SD Muhammadiyah Malawili telah terakreditasi B pada tahun
2019 dengan nomor SK 1447/BAN-SM/SK/2019.Dan kurikulum yang
digunakan vyaitu kurikulum 2013.Akan tetapi, saat ini sedang
diterapkannya kurikulum merdeka belajar yaitu pada kelas I, 11, IV dan V.
Sedangkan untuk kelas Ill dan kelas VI, masih menggunakan kurikulum

2013.
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KEPALA SEKOLAH
Paino, S.Pd.SD.
DEWAN KOMITE
UNIT KEUANGAN
Jaja Sutarja
BENDAHARA BOS BENDAHARA BOSDA
OPERATOR

Intan P. Sari, S.TP.,S.Pd

Desi Fitria Hasrat, S.Pd.

UNIT PERPUSTAKAAN

Susilowati, S.Pd.Gr.

TATA USAHA

Rismawati, S.Pd.

GURU KELAS | B

Ratmiatun, S.Pd.

Intan P. Sari, S.Tp.,S.Pd

GURU KELAS 111

GURU KELAS V

Ayu Rahmawati, S.Pd.
Svahnaz N. Annisa. S.Pd

Desi F. Hasrat, S.Pd.

GURU KELAS | A

GURU KELAS 11

GURU KELAS IV

Susilowati, S.Pd.Gr.

Nurul Yasini, S.Pd.
Ikhwatul Mujahadah,
S.Pd,Gr.

Rismawati, S.Pd.
Fatmawati P., S.Pd.

GURU
KEMUHAMMADIYAHAN

GURU KELAS VI

Intan P. Sari, S.TP.,S.Pd

GURU PENJAS

GURU BAHASA
ARAB

GURU AL-ISLAM

GURU MULOK

PELATIHTS

Nur P. Fitriah, A.Ma.

Raudhatul Jannah,S.Pd

PIMDA 241

PENJAGA SEKOLAH

SISWA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Malawili




3. Keadaan Guru SD Muhammadiyah Malawili

SD Muhammadiyah Malawili

terdiri

dari
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1 orang kepala

sekolah,10 orang guru kelas dan 2 orang bidang studi. Jadi jumlah

keseluruhan tenaga kependidikan yang ada di SD Muhammadiyah

Malawili adalah 13 orang guru. Adapun data terperincinya yaitu sebagai

berikut :
Jenis Pendidikan
Kelamin Terakhir
N Nama TTempa;tf arr:_ Jabatan
© Ll anggal Lahir | tahyn | Jurus
Lulus an

1. | paino, S.Pd.SD J Kebumen, o011 | 51 | Kepala

NIP.196512011987101002 01 Desember 1965 Sekolah
2. | susilowati, S.Pd.,Gr. Sorong,

NIP. - V| o7 Maret 1994 2019 | S1 | GuruKelas
3. | Ratmiatun, S.Pd. Ciamis,

NIP. - v 03 Juli 1979 2011 | S1 | GuruKelas
4. | Nurul Yasini, S.Pd. Waijan,

NIP. - v 26 Desember 1990 2013 St Guru Kelas
5. | Ikhwatul Mujahadah, S.Pd,Gr. Sorong,

NIP. - V| 03 Desember 1997 | 2020 | S1 | GuruKelas
6. | Ayu Rahmawati, S.Pd. Sorong,

NIP. - \ 14 April 2000 2022 | S1 | GuruKelas
7. | syahnaz N. Annisa, S.Pd. Sorong,

NIP. - v 26 Mei 1999 2021 | S1 | GuruKelas
8. | Fatmawati P., S.Pd. Skanto,

NIP. - N 20 Juni 1998 2021 | S1 | GuruKelas
9. | Rismawati, S.Pd. Sorong,

NIP. - \ 18 Agustus 1999 2021 | S1 | GuruKelas
10 | Desi Fitria Hasrat, S.Pd. Lisabata,

NIP. - V| 21 Desember 1997 | 2021 | S1 | GuruKelas
11 | Intan P. Sari, S.PT.,S.Pd. Sorong,

NIP. - V| 23 Oktober 1996 | 2018 | S1 | GuruKelas
12 Raudhatul Jannah, S.Pd Manokwari Guru

NIP. - V| 23 Februari 2000 | 2022 | S1 Bs'gj‘(;‘ig
13 o Guru

Nur P. Fitriah, A.Ma. Sorong, -

NIP. - V| 17 April 1998 2020 | D2 Bs'gj‘(;‘ig

Tabel 4.1 Data Guru SD Muhammadiyah Malawili
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4. Data Siswa SD Muhammadiyah Malawili

Menurut Kelas Mutasi
Jumlah Agama
Kelas |Kelas | Kelas| Kelas| Kelas |Kelas Islam

I I Il v | V | VI
L PIL|P|L/P|L{P|L|{P|L|{P|L]|P|L |P|L|PIL|P

No Bulan Masuk|Keluar

1| Juli2023 |26 |18|15|25|23|21|28|23|13|19|12|14|117|120|117|120

Agustus 26 |18(15|25|23|21|28|23(13|19|12|14 |117|120|117|120

September |26 |18|15|25|23|21|28|23|13|19(12|14|117|120|117(120

AW DN

Oktober

(62}

November

6 | Desember

7 | Januari 2024

8 | Februari

9 | Maret

10 | April

11 | Mei

12 | Juni

Tabel 4.2 Data Siswa SD Muhammadiyah Malawili
Tahun Pelajaran 2023/2024

5. Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Malawili

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah
segala sesuatu yg dapat dipakai sebagai alat atau media guna mencapai
maksud dan tujuan tertentu (Sugono, 2008). Sarana pendidikan
merupakan peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk menunjang
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti buku, meja,
kursi, papan tulis, dan alat lainnya yang ada di dalam kelas.

Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung

menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: halaman, kebun atau
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taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan

sebagainya (Sutisna & Effane, 2022). Dan berikut adalah data sarana dan

prasarana di SD Muhammadiyah Malawili :

No

Gedung

Jenis Ruangan

Kondisi

1.

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas | A

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas | B

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas Il

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas 111

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas IV

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas V

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kelas VI

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Guru

Baik

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Ruang Kepala Sekolah

Baik

10

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Toilet Guru

Baik

11.

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Toilet Siswa

Baik

12.

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Perpustakaan

Baik

13.

Gedung
SD Muhammadiyah
Malawili

Kantin

Baik

Tabel 4.3Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Malawili

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua fasilitas di SD

Muhammadiyah Malawili jika dilihat dari fisiknya masih dalam keadaan
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baik, sehingga dapat mendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar
di SD Muhammadiyah Malawili.
6. Visidan Misi SD Muhammadiyah Malawili
Visi dan misi adalah elemen di sekolah, di mana visi dan misi ini
digunakan untuk operasinya yang bergerak di jalur yang diamanatkan oleh
kepentingan dan harapan untuk mencapai kondisi yang diinginkan di masa
depan sebagai perwujudan dari tujuan (Calam et al., 2020). Adapun visi
dan misi SD Muhammadiyah Malawili yaitu sebagai berikut:
a. Visi
“Unggul dalam IImu, Cerdas, Sehat dan Berakhlak Mulia”
b. Misi
1) Menuntaskan Kemampuan Membaca, Menulis dan Berhitung di
Kelas Il
2) Melaksanakan Pengamalan al-Islam dan Kemuhammadiyahan
dalam Kehidupan Sehari-hari
3) Menguatkan Karakter Peserta Didik dengan Pembiasaan dan
Keteladanan
4) Mengembangkan Potensi, Minat dan Bakat Peserta Didik
5) Menciptakan Lingkungan Sekolah yang Agamis, Nyaman, Tertib,
Disiplin, dan Sehat.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan
belajar mengajar di SD Muhammadiyah malawili dilakukan setiap hari Senin-

Sabtu dari pukul 07.30 — 12.05. Setiap pagi, guru menyambut siswa di depan
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gerbang sekolah. Dan setiap hari Senin, seluruh siswa wajib berkumpul di
halaman sekolah guna mengikuti kegiatan upaca bendera. Selanjutnya,
kegiatan diakhiri dengan pembiasaan salam-salaman peserta didik kepada
guru dengan berbaris tertib kemudian menuju ruang kelas masing-masing.
Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, peserta didik membaca do’a
dan muraja’ah hafalan surah-surah pendek terlebih dahulu sembari melihat
bacaan yang ada pada juz amma atau al-Qur’an.

Pada hari-hari berikutnya biasanya sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung, seluruh siswa berkumpul di halaman sekolah untuk
melaksanakan apel pagi yang di pimpin langsung oleh kepala sekolah.Dan
setiap hari Jum’at para peserta didik diwajibkan mengikuti kegiatan latihan
tapak suci. Sebelum mengikuti latihan tapak suci, mereka mengikuti senam
terlebih dahulu dihalaman sekolah.

Berikut ini adalah data yang peneliti dapat dari hasil wawancara
sesuai dengan yang ada pada pedoman wawancara:

1. Kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an khususnya siswa kelas IV
SD Muhammadiyah Malawili
Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam
mengatakan bahwa :
“Menurut pengamatan saya untuk kemampuan siswa dalam
membaca al-Qur’an di kelas IV itu sudah lumayan bagus karna
rata-rata siswa di kelas IV sudah sampai iqro’ 6 bahkan sudah
banyak juga yang al-Qur’an, hanya saja ada beberapa siswa yang

masih kesulitan dalam membacanya yang tidak sesuai dengan
hukum bacaan dan makhrajnya”.
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Muhammad Nur Akbar
Oktavian, salah satu siswakelas IV yang peneliti wawancarai apakah
pernah mengalami kesulitan saat membaca al-Qur’an:

“Iya pernah, saya sering kesulitan waktu membaca al-Qur’an,
masih suka terbata-bata”.

Begitu juga dengan tanggapan Athar Fauzan Wahab, siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili:

“Pernah, masih kesulitan bacanya”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa kelas 1V SD Muhammadiyah Malawili dalam
membaca al-Qur’an sudah lumayan baik, hanya saja siswa kelas IV
masih kesulitan dalam membaca makhraj dan hukum bacaannya masih
belum sesuai.

2. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas IV di SD Muhammadiyah
Malawili dalam membaca al-Qur’an

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam
mengatakan bahwa:

“Untuk kesulitan-kesulitan yang saya temukan pada siswa kelas

IV dalam membaca al-Qur’an ini sebenarnya lebih banyak kepada

yang pertama itu tentang makhraj hurufnya terus yang kedua

tentang panjang pendek, dan yang ketiga tentang qolqolahnya”.
Dan menurut salah satu siswa kelas 1V yang Bernama Khalif Zakwan Al-
Syirazi, menyatakan bahwa:

“Saya kesulitan baca panjang pendeknya sama tajwid”.

Begitu juga dengan yang dialami oleh Fariz Fatahillah, salah satu

siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili:
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“Kalo saya kesulitannya di huruf hijaiyah, susah menyebut
hurufnya”.

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah Malawili sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu
Raudhatul Jannah selaku guru al-Islam serta beberapa tanggapan dari
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili yaitu mengenai penyebutan
huruf yang masih belum sesuai dengan makhrajnya, galgalahnya serta
panjang pendeknya.

Kesulitan yang belum dan telah diatasi oleh guru al-Islam perihal
membaca al-Qur’an di SD Muhammadiyah Malawili

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam
mengatakan bahwa:

“Untuk kesulitan yang belum saya atasi itu sebenarnya lebih

kepada makhrajnya saja, apalagi untuk membedakan huruf ‘ain

dan huruf alif. Kalo misalkan ditengah-tengah bacaan itu
terkadang huruf’ain itu dibaca seperti huruf alif biasa, karna
mereka agak kesulitan belum terbiasa”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kesulitan yang belum bisa
diatasi oleh Ibu Raudhatul Jannah yaitu mengenai penyebutan huruf ‘ain
dan alif yang mana kedua huruf tersebut berbeda cara penyebutannya
apabila dilihat dari mahrajnya.

Sikap guru al-Islam dalam mengatasi siswa yang masih belum lancar
membaca al-Qur’an

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd.,guru al-Islam mengatakan

bahwa :

“Sikap saya dalam mengatasi siswa yang masih belum lancar
tentunya saya akan memotivasi, saya bimbing terus, saya akan
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pantau terus dan pastinya akan saya beri contoh juga bagaimana
yang benar dan selalu diingatkan”.

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili mengenai cara yang dilakukan Ibu Raudhatul
Jannah dalam mengatasi kesulitan yang mereka alami saat membaca al-
Qur’an, menurut Muhammad Rizqi Azhar:

“Buguru jannah biasanya ngajarin pas istirahat pake iqro’, saya
paham dengan yang buguru ajarkan”

Begitu juga menurut Darma Aji siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Malawili,

“Iya saya paham yang di ajarkan buguru Jannah”

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru al-Islam
dalam menyikapi masalah yang dialami oleh siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili pada kesulitan membaca al-Qur’an yaitu guru
tersebut selalu memberi motivasi, membimbing dan mengingatkan siswa
ketika siswa tersebut mengalami kesulitan pada saat membaca al-Qur’an
serta memberikan contoh bagaimana yang benar dalam membacanya.
Peserta didik juga mengatakan bahwa mereka mendapatkan bimbingan
secara terus-menerus dari guru al-Islam dan para siswa tersebut dapat
memahaminya.

Hal-hal yang menjadi penghambat siswa dalam membaca al-Qur’an

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam
mengatakan bahwa:

“Sebenarnya penghambat siswa dalam membaca al-Qur’an itu

tentunya yang pertama itu di ini ya di lingkungan, karna kalo

misalkan dari lingkungannya saja tidak mendukung untuk dia
belajar membaca al-Qur’an, otomatis itu akan menjadi siswa itu
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akan susah. Tapi kalo misal dilingkungan dia, teman-teman dia
atau bahkan keluarganya dia selalu membimbing untuk membaca
al-Qur’an pasti insyaa Allah akan aman, dan yang kedua itu dari
diri siswa itu sendiri seperti kurangnya daya ingat siswa tersebut
ataupun kurang minatnya dalam membaca al-Qur’an”.

Dari hasil wawancara tersebut, faktor penghambat yang dialami
siswa dalam membaca al-Qur’an yaitu yang utama dari lingkungannya,
apabila lingkungannya baik tentunya anak tersebut bisa terbimbing dan
termotivasi dalam membaca al-Qur’an. Lingkungan tersebut antara lain
yaitu lingkungan keluarga, teman-temannya, maupun lingkungan sekitar
rumahnya. Selain dari faktor lingkungan, faktor dari dalam diri siswa
juga dapat menghambat siswa dalam membaca al-Qur’an.

6. Solusi yang dilakukan guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan membaca
al-Qur’an di SD Muhammadiyah Malawili

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam
mengatakan bahwa:

“Solusi yang saya lakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan

membaca al-Qur’an tentunya saya selalu memotivasi mereka

diawal pembelajaran berlangsung, dan akan saya ajari atau akan
saya bimbing sampai dia bisa dan bisa dilepas secara seutuhnya”.

Dari wawancara tersebut, solusi yang dilakukan adalah memberi
motivasi serta membimbing atau mengajari peserta didik yang kesulitan
dalam membaca al-Qur’an sampai peserta didik tersebut bisa dan lancar
membaca al-Qur’an sehingga dapat dilepas secara seutuhnya.

7. Metode yang digunakan oleh guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an pada siswa

Menurut ibu Raudhatul Jannah, S.Pd., selaku guru al-Islam

mengatakan bahwa:
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“Metode yang saya gunakan ini ada dua, yang pertama metode
igro’ dan talaqqi. Kalo iqro’ ini lebih kepada anak-anak yang
memang masih kesulitan dalam membaca al-Qur’an, jadi untuk
tahap pertama saya akan menggunakan metode iqro’ ini, setelah
itu yang kedua akan menggunakan metode talagqi, yang dimana
saya memberikan contoh dulu kepada anak-anak bagaimana
makhrojnya, panjang pendeknya dan golgolahnya dan kemudian
nanti mereka menirukan untuk bacaan selanjutnya, dan

Alhamdulillah sekarang sudah ada peningkatan, anak yang

tadinya parah sekali bacaanya, sekarang sudah makin lancar.”

Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili yang bernama Nayla Nur Intan, atas
kepahamannya terhadap caraguru al-Islam mengatasi kesulitannya dalam
membaca al-Qur’an:

“Iya, saya paham sama yang bu guru Jannah ajarkan, karna

buguru selalu suruh baca ulang-ulang yang susah, buguru juga

kasih contoh dulu terus kita ikutin”

Begitu pula dengan Faiza Alya Azizah, siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Malawili juga menanggapi:

“lya, saya juga paham”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
guru al-Islam menggunakan dua metode dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam membaca al-Qur’an. Metode yang digunakan yaitu metode igra’
dan metode talaggi. Dan dengan dua cara atau metode yang digunakan
tersebut dapat dipahami oleh siswa khususnya kelas 1V SD
Muhammadiyah Malawili. Untuk metode igra’itu sendiri adalah suatu
metode membaca al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan
membaca menggunakan buku panduan iqra’ (Sauri et al., 2021). Metode

igra’ merupakan cara dalam membaca al-Qur’an yang mengenalkan pada

huruf-huruf hijaiyyah dan dimulai dari jilid 1 sampai jilid 6. Sedangkan
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metode talagqgiyaitu guru membaca, sementara murid mendengarkan
lalumenirukan(Susanti et al., 2022). Kartika yang mengutip Susianti tahun
2016, metode talaggi merupakan cara menyampaikan bacaan Al-Qur’an
secara musyafahah (anak melihat gerak bibirguru secara tepat) yaitu
berhadapan langsung dengan murid dalam posisiduduk dengan tenang dan
nyaman, kemudian guru membimbing anak untukmengulang-ulang ayat
yang dibacakan dengan memperdengarkan kepadaanak sampai anak
benar-benar hafal (Kartika, 2019). Jadi cara penyampaian metode talaqqi
ini yaitu guru mempraktekkan atau mencontohkan bacaannya kemudian
siswa melihat dan menyimak lalu siswa mengikuti dan mengulang-ulang
bacaan tersebut sampai benar-benar lancar. Dan dari hasil bimbingan
tersebut ada beberapa siswa yang semakin lancar membaca al.Qur’an.

C. Pembahasan
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa Kesulitan
membaca al-Qur’an dapat diartikan sebagai perihal atau keadaan susah untuk
dikerjakan dalam membaca al-Qur’an (Astuti & Nugraheni, 2021). Dari hasil
observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk Kesulitan Membaca al-Qur’an pada Siswa Kelas IV

SD Muhammadiyah Malawili
Bentuk-bentuk kesulitan dalam membaca al-Qur’an yang dialami
oleh siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili yang ditemukan dalam

penelitian ini yaitu seputar makharijul huruf, mad (panjang pendeknya),
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serta galgalahnya. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu
Raudhatul Jannah, S.Pd. selaku guru al-Islam:

“Untuk kesulitan-kesulitan yang saya temukan pada siswa kelas
IV dalam membaca al-Qur’an ini sebenarnya lebih banyak kepada
yang pertama itu tentang makhraj hurufnya terus yang kedua
tentang panjang pendek, dan yang ketiga tentang qolqolahnya”.
Berikut adalah kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas
IV SD Muhammadiyah Malawili dalam membaca al-Qur’an:
a. Kesulitan dalam Mengucapkan Huruf Hijaiyah
Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf hijaiyyah
yang berjumlah 29 huruf, dan cara pengucapan huruf-huruf tersebut
beragam, tergantung dari mana huruf tersebut keluar (Amir, 2019).
Makhraj yaitu tempat keluarnya huruf-huruf yang telah ditentukan,
yaitu huruf hijaiyah, yang mana ketika membaca al-Qur’an, makhraj
harus benar-benar diketahui dan dipahami perbedaannya agar
menghasilkan bacaan al-Qur’an yang baik dan benar.Pada saat
membaca al-Qur an hendaknya peserta didik terlebih dahulu mampu
membedakan bunyi huruf hijaiyah yang bentuk dan penyebutannya
hampir sama, yaitu tempat keluar huruf ketika membunyikannya. Di
SD Muhammadiyah Malawili ada beberapa siswa kelas IV yang
masih kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah atau penyebutan
huruf. Misalkan penyebutan huruf ‘ain dan alif atau huruf ghain dan
kha’ seperti yang dikatakanoleh ibu Raudhatul Jannah, S.Pd. selaku
guru al-Islam:

“Untuk kesulitan yang belum saya atasi itu sebenarnya lebih
kepada makhrajnya saja, apalagi untuk membedakan huruf ‘ain
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dan huruf alif. Kalo misalkan ditengah-tengah bacaan itu
terkadang huruf ’ain itu dibaca seperti huruf alif biasa, karna
mereka agak kesulitan belum terbiasa”.

Permasalahan tentang makharijul huruf adalah masalah yang
masih belum bisa diatasi oleh guru al-Islam di SD Muhammadiyah
Malawili khususnya di kelas IV. Siswa kelas 1V masih kesulitan
dalam membedakan huruf karena siswa tersebut belum terbiasa dalam
membacanya.

Kesulitan Menerapkan Hukum bacaan Mad

Mad adalah memanjangkan suara dengan suatu huruf
diantaranya huruf-huruf mad atau lain (layyin) ketika bertemu dengan
hamzah atau sukun atau karena adanya sebab tertentu (Marzuki &
Ummah, 2021). Jadi, mad yaitu bacaan yang dipanjangkan dalam
perihal membaca al-Qur’an.

Guru al-Islam mengatakan bahwa selain kesulitan dalam
membedakan penyebutan huruf, ada siswa kelas IV juga yang
kesulitan membedakan mad (panjang pendeknya) dalam hal membaca
al-Qur’an.

Dari hasil observasi peneliti pada saat siswa membaca salah

satu ayat al-Qur’an yang mana siswa tersebut masih kesulitan dalam
membaca panjang pendeknya, misalnya seperti huruf «la yang
seharusnya dibaca panjang 2 harakat tetapi siswa tersebut
membacanya pendek, atau EHEC yang seharusnya dibaca 4 atau 5

harakat tetapi siswa tersebut membacanya hanya 2 harakat saja. Dan
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bacaan yang seharusnya dibaca pendek tetapi dipanjangkan oleh siswa
tersebut.

c. Kesulitan Melafalkan Qalgalah
Siswa kelas 1V juga masih banyak yang kesulitan pada galgalahnya,
yang mana bacaan tersebut seharusnya dibaca memantul tetapi tidak
demikian oleh siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili.

Bentuk-bentuk kesulitan membaca al-Qur’an tersebut peneliti
dapatkan dari hasil wawancara dengan guru al-Islam serta beberapa siswa
kelas IV sebagai informan.Selain itu, bentuk-bentuk kesulitan membaca
al-Qur’an tersebut peneliti temui dari hasil observasi yang peneliti
lakukan di SD Muhammadiyah Malawili.Dari kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa tersebut, peran guru dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an sangatlah dibutuhkan oleh siswa terutama guru al-
Islam di SD Muhammadiyah Malawili.

Berkaitan dengan keharusan seorang Muslim dalam membaca al-
Qur’an secara tartil, maka tidak terlepas dari beberapa hal yang mencakup
bacaan tartiltersebut, yakni diantaranya adalah penguasaan dalam
memahami hukum ilmu tajwid dan pelafalan makharijul huruf yang baik
dan benar (Laily & Maesurah, 2021). Membaca al-Qur’an sesuai dengan
hukum bacaan dalam ilmu tajwid yaitu untuk mengarahkan bagaimana
cara membaca ayat al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga lafadz dan
maknanya tetap sesuai.

Faktor Penghambat Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Malawili

dalam Membaca al-Qur’an
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Kesulitan belajar membaca sering terjadi dikalangan pelajar
khususnya dalam belajar membaca al-Qur’an hal ini terjadi karna ada
beberapa faktor sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Raudhatul
Jannah, yaitu:

“Sebenarnya penghambat siswa dalam membaca al-Qur’an itu
tentunya yang pertama itu di ini ya di lingkungan, karna kalo misalkan
dari lingkungannya saja tidak mendukung untuk dia belajar membaca al-
Qur’an, otomatis itu akan menjadi siswa itu akan susah. Tapi kalo misal
dilingkungan dia, teman-teman dia atau bahkan keluarganya dia selalu
membimbing untuk membaca al-Qur’an pasti insyaa Allah akan aman,
dan yang kedua itu dari diri siswa itu sendiri seperti kurangnya daya ingat
siswa tersebut ataupun kurang minatnya dalam membaca al-Qur’an”.

Dan berdasarkan apa yang telah diteliti oleh peneliti dari hasil
observasi dan hasil wawancara, dapat diketahui beberapa faktor
penghambat yang membuat siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili
kesulitan dalam membaca al-Qur’an, yaitu:

a. Faktor Lingkungan

Penghambat siswa dalam membaca al-Qur’an antara lain
karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama lingkungan
keluarga yang kurang memperhatikan pentingnya membaca al-Qur’an.
Keluarga yaitu terdiri atas ayah, ibu, kakek, nenek serta anak-anak
yang menjadi penghuni rumah.

Selain itu, ada juga alasan lain dari hasil wawancara bersama
salah satu siswa kelas IV SD Muhammadiyah Malawili:
“Mamak nggak ada uang buat kasih les. Disana ada juga sih tempat
ngaji nggak bayar di masjid tp masjidnya jauh, mamak nggak bisa
antar kalo sore”

Orang tua dari anak tersebut kurang mampu dalam membiayai

anaknya untuk les privat membaca al-Qur’an. Ada tempat mengaji
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yang gratis, tetapi karena jarak antara rumah dan tempat mengaji
tersebut lumayan jauh dan orang tua tidak bisa mengantar anaknya
setiap hari sehingga menjadi kendala untuk anak dalam belajar
membaca al-Qur’an. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh
Nuraini dan Tanziman bahwa faktor lingkungan keluarga yaitu
kurangnya peran orang tua siswa, dimana kurangnya bimbingan dan
arahan dari orang tua di rumah. Orang tua yang sibuk sehingga
anaknya lebih banyak bermain dari pada belajar (Nuraini &
Tanzimah, 2022).

Selain dari keluarga, teman juga sangat berpengaruh dalam
proses belajar, misalnya disaat siswa tersebut bersemangat dalam
membaca al-Qur’an kemudian ada teman yang mengajaknya bermain
maka kecil kemungkinan untuk anak tersebut menolaknya. Sehingga
teman juga dapat menjadi penghambat siswa dalam membaca al-
Qur’an.

Faktor dari dalam Diri Siswa

Faktor penghambat yang ada dalam diri siswa yaitu minat
yang ada pada dirinya, rasa malas untuk belajar, selain itu juga daya
ingat, konsentrasi, emosi serta rasa percaya diri juga dapat menjadi
penyebab siswa tersebut terhambat dalam membaca al-Qur’an.

Faktor dari siswa itu sendiri yaitu lemahnya daya ingat dan
daya tangkap siswa itu saat belajar, sehingga siswa sulit untuk
menerima dan merespon balik yang sudah diajarkan guru (Nuraini

& Tanzimah, 2022). Setiap anak memiliki daya ingat dan
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kemampuannya masing-masing. Lemahnya pemahaman peserta didik
pada huruf hijaiyah dan tidak banyak peserta didik yang mempunyai
hafalan terhadap huruf hijaiyah sehingga menjadi penghambat untuk
siswa tersebut dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah Malawili
perihal membaca al-Qur’an.

Sama halnya faktor penghambat siswa dalam belajar menurut
Djamarah dalam jurnal Fajar Karwuyan yang dikutip oleh Mayyizi,
beberapa faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi kemampuan
belajar anak antara lain (Mayyizi, 2020):

a. Faktor kognitif yaitu kemampuan atau kapasitas intelektual dari anak

b. Faktor afektif yaitu bagaimana kondisi emosi dan sikap dari anak

c. Faktor psikomotor yaitu kemampuan alat indera dan fisik dalam
proses belajar

d. Lingkungan keluarga yaitu kondisi kehidupan dan dorongan dari
keluarga dalam proses belajar anak

e. Lingkungan sekolah yaitu sekolah dengan kondisi lingkungan yang
kondusif dari siswa dan guru serta sarana belajar.

Jadi yang menghambat siswa dalam membaca al-Qur’an adalah
dari beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal.Faktor internal
adalah faktor dari dalam diri siswa yaitu rasa malas, kurangnya minat dan
motivasi. Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa atau
lingkungan sosial seperti keluarga, teman, guru.

3. Peran Guru al-Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca al-

Qur’an pada Siswa Kelas 1V SD Muhammadiyah Malawili.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, ada beberapa peran
guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan siswa membaca al-Qur’an,
antara lain:
a. Guru sebagai Pembimbing
Tugas guru sebagai pembimbing terletak pada kekuatan
intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan peserta didik
yang membimbingnya, guru juga dituntut agar mampu
mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami kesulitan
dalam belajar, melakukan diagnosa, dan membantu memecahkannya
(Safitri, 2019). Sebagai pembimbing, yaitu guru melakukan kegiatan
membimbing atau membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang
dialami oleh siswa.Guru akan memberikan arahan, saran dan
dukungan selama proses belajar siswa. Dalam hal ini guru al-Islam
memberikan arahan dan ilmu yang dimilikinya kepada siswa yang
kesulitan dalam membaca al-Qur’an.
Peran guru al-Islam dalam membimbing siswa yang kesulitan
membaca al-Qur’an di SD Muhammadiyah Malawili khususnya di
kelas IV, diantaranya yaitu dengan membimbing secara privat siswa
yang masih kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Yang mana guru al-
Islam memberikan waktu tambahan kepada peserta didik yang masih
kesulitan dalam membaca al-Qur’an diluar jam pelajaran. Biasanya
tambahan jam tersebut dilakukan pada waktu istirahat atau pada saat
semua jam pelajaran telah selesai. Dan bimbingan tersebut dilakukan

di sekolah.
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b. Guru sebagai Motivator

Motivasi berfungsi untuk mendorong siswa untuk berbuat,
menentukan arah perbuatan, menyeleksi perbuatan mereka, serta
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Oleh karena itulah
motivasi menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai oleh guru
sebagai motivator di sekolah, karena guru merupakan orang yang
paling dekat dan mengerti dengan keadaan siswanya (Manizar, 2015).
Menurut Siti Nurzannah, motivasi dari guru itu dapat berupa (Siti
Nurzannah, 2022):

a. Pemberian dorongan kepada siswa untuk belajar lebih giat lagi
baik dengan nasehat, kata-kata pembangkit semangat, pujian dan
yang semisalnya;

b. Pemberian tugas tertentu yang dengannya akan semakin memacu
siswa untuk belajar, mencari tahu lebih dalam lagi mengenai
materi yang terkait.

Peran guru sangat penting dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an yang dialami oleh siswa. Peran guru al-Islam
tersebut terutama dalam memberikan motivasi betapa pentingnya
membaca al-Qur’an. Guru al-Islam di SD Muhammadiyah Malawili
mendapatkan perannya sebagai motivator, sehingga siswa bisa
bersemangat dalam belajar terutama dalam membaca al-Qur’an.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Raudhatul Jannah, S.Pd.
yaitu:

“Solusi yang saya lakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan
membaca al-Qur’an tentunya saya selalu memotivasi mereka
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diawal pembelajaran berlangsung, dan akan saya ajari atau akan
saya bimbing sampai dia bisa dan bisa dilepas secara seutuhnya”.

Guru al-Islam selain memberikan semangat kepada peserta
didik, guru tersebut juga memberikan motivasi kepada siswa untuk
selalu menjaga adab, baik itu pada saat membaca al-Qur’an maupun
pada saat belajar di kelas. Apabila keadaan kelas sedang gaduh, guru
al-Islam selalu menegur siswa yang ribut dan tidak sopan di kelas.
Karena, apabila pada saat pembelajaran siswa tersebut tidak
memperhatikan guru dengan baik, maka yang terjadi adalah siswa
tersebut juga akan sulit memahami pelajaran yang disampaikan oleh
guru sehingga dapat berpengaruh pada kesulitan siswa tersebut dalam
membaca al-Qur’an.

Guru sebagai Evaluator

Guru sebagai evaluator berperan untuk mengumpulkan
informasi maupun data tentang tingkat keberhasilan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan (Astuti & Nugraheni, 2021). Guru
sebagai evaluator adalah guru melakukan penilaian terhadap siswa.
Penilaian dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas,
keberhasilan, dan efisiensi proses pembelajaran (Harja, 2021).

Dengan melakukan evaluasi, guru al-Islam di SD
Muhammadiyah Malawili dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa kelas 1V dalam membaca al-Qur’an sehingga dapat
diupayakan bagaimana mengatasinya. Selain itu juga guru al-Islam
dapat mengelompokkan siswanya tergolong siswa yang pandai,

sedang, dan siswa yang kurang dalam hal membaca al-Qur’an.
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Proses belajar mengajar membaca al-Qur’an, dilaksanakan dengan

tujuan agar dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca al-
Qur’an. Cara yang dilakukan guru al-Islam di SD Muhammadiyah Malawili
yaitu dengan menggunakan dua metode. Metode tersebut yaitu metode igra’
dan metode talaqqgi. Jadi, guru memberikan contoh dengan cara membacanya
terlebih dahulu kemudian siswa menyimak dan mengikuti apa yang dibacakan
oleh guru. Agar siswa tersebut lancar dalam membacanya adalah dengan cara
melakukannya secara berulang-ulang. Hal ini dilakukan supaya siswa bisa
membaca bacaan yang dianggapnya sulit secara baik dan benar sesuai dengan

kaidah bacaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa poin penting

mengenai Peran Guru al-Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca al-

Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Malawili :

1. Bentuk-bentuk kesulitan membaca al-Qur’an yang dialami oleh siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Malawili adalah pada makharijul huruf,
panjang pendeknya serta galgalahnya.

2. Faktor penghambat siswa dalam membaca al-Qur'an di SD
Muhammadiyah Malawili yaitu dari faktor lingkungan dan faktor dari diri
siswa. Faktor lingkungan yang mencakup lingkungan keluarga, sekolah,
dan teman. Sedangkan faktor dari dalam diri siswa yaitu tentang daya
ingat, konsentrasi, emosi serta rasa percaya diri.

3. Peran guru al-Islam dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas IV
SD Muhammadiyah Malawili diantaranya peran guru sebagai
pembimbing yaitu guru membimbing dan memberikan arahan kepada
peserta didik yang kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, guru
juga berperan sebagai motivator yang mana guru al-Islam memberikan
rangsangan yang baik kepada siswa untuk tetap semangat dalam membaca
al-Qur’an dan memberi tahu kepada siswa tentang keutamaan dan
manfaat membaca al-Qur’an.Guru al-Islam juga berperan sebagai

evaluator, yang mana guru mengevaluasi siswa untuk mengetahui
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kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sehingga dapat diupayakan
bagaimana mengatasinya.

B. Saran

Sebelum mengakhiri kesimpulan ini, ada beberapa saran yang peneliti

sampaikan berkenaan dengan Peran Guru al-Islam dalam Mengatasi

Kesulitan Membaca al-Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah

Malawili. Adapun saran tersebut antara lain :

1. Kepada Kepala SD Muhammadiyah Malawili agar menambah guru
Pendidikan Agama Islam.

2. Kepada guru al-Islam agar lebih sabar lagi dalam membimbing peserta
didik dan bisa menambah metode dalam mengatasi siswa yang kesulitan
dalam membaca al-Qur’an sehingga siswa tidak bosan dalam belajar.

3. Kepada siswa/siswi agar lebih semangat dalam belajar membaca al-
Qur’an, kurangi bermain, serta menjaga adab terutama pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

4. Kepada peneliti yang ingin meneliti tentang peran guru dalam mengatasi
kesulitan membaca al-Qur’an, hendaknya menelaah kekurangan
penelitian ini terlebih dahulu dan menemukan keunikan lain yang ada

pada penelitian ini.
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Catatan :
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4. Peliharalah kerapihan lembar bimbingan ini.

Gambar 4.3 Lembar Bimbingan



Lampiran 4

INSTRUMEN OBSERVASI

No

Indikator

Uraian Observasi

Profil

Sejarah SD Muhammadiyah Malawili
Struktur Organisasi Sekolah

Data Guru

Data Siswa

Sarana dan Prasarana

Visi dan Misi

Kegiatan Harian

Proses belajar mengajar
Ekstrakulikuler

Bimbingan
Membaca al-Qur’an

=

o

pophooo T

Pendidikan dan pengajaran agama yang
diberikan di kelas

Pembinaan adab saat pembelajaran
berlangsung

Bimbingan membaca al-Qur’an diluar jam
pelajaran

Nilai Ibadah

o

Berdoa sebelum dan sesudah belajar
Murojaah Juz 30

Tabel 4.4 Instrumen Observasi
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INSTRUMEN WAWANCARA

No Pertanyaan

1. | Berdasarkan pengamatan ibu, bagaimana kemampuan siswa dalam
membaca al-Qur’an khususnya siswa kelas 1\VV?

2. | Kesulitan-kesulitan apa saja yang ibu temukan pada siswa kelas 1V dalam
hal membaca al-Qur’an?

3. | Kesulitan apa yang belum bisa ibu atasi dan yang sudah ibu atasi dalam
hal membaca al-Qur’an?

4. | Bagaimana sikap ibu dalam mengatasi siswa yang masih belum lancar
dalam membaca al-Qur’an?

5. | Apa sajayang menjadi penghambat siswa dalammembaca al-Qur’an?

6. | Solusi apa yang ibu lakukan dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an siswa SD Muhammadiyah Malawili?

7. | Metode apa yang ibu gunakan dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an pada siswa?

Tabel 4.5 Instrumen Wawancara bersama Guru al-Islam SD Muhammadiyah Malawili

No Pertanyaan

1. | Apakah kamu pernah merasakan mempunyai kesulitan dalam membaca
al-Qur’an atau masih kurang lancar dalam membacanya?

2. | Apa yang membuat kamu merasa sulit dalam membaca al-Qur’an?

3. | Apa saja bentuk kesulitan yang kamu alami dalam membaca al-Qur’an?

4. | Bagaimana cara yang dilakukan guru, apakah kamu memahaminya?

5. | Apakah kamu pernah mendapatkan bimbingan khusus saat mengalami

kesulitan dalam membaca al-Qur’an?

Tabel 4.6 Instrumen Wawancara bersama Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Malawili
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Gambar 4.6 Wawancara bersama guru al-Islam




Gambar 4.9 Seluruh siswa dan guru melaksanakan upacara bendera
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Gambar 4.13 Latihan Tapak Suci yang dilatih oleh anggota Tapak Suci PIMDA 241
Kabupaten Sorong




Gambar 4.13 Proses kegiatan belajar mengajar di kelas oleh
guru al-Islam



